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ABSTRAK

Upaya pengembangan menuju sekolah unggulan di Kabupaten Sumenep
menghasilkan beberapa prestasi baik di tingkat daerah, regional maupun na-
sional. Untuk itu, penelitian ini fokus pada strategi, implementasi, serta mon-
itoring dan evaluasi program sekolah unggulan di SDN Pangarangan | dan
SMPN | Sumenep. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
rancangan studi multi kasus dan metode fenomenologis naturalis. Penelitian
ini mengungkap tiga kesimpulan: Pertama, strategi sekolah unggulan dilak-
sanakan dengan melakukan perencanaan program jangka pendek, jangka me-
nengah dan jangka panjang. Sementara itu, implementasinya adalah melalui
agenda mewujudkan tujuan dan sasaran sekolah dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor antara lain: (1) perumusan
visi, misi dan tujuan sekolah, (2) evaluasi diri sekolah, (3) optimalisasi peranan
kepala sekolah, dan (4) peningkatan mutu guru. Kedua, implementasi program
Sekolah Unggulan dilakukan dengan menjadi sekolah model atau sekolah ru-
jukan baik sebagai Sekolah Penggerak, Sekolah Ramah Lingkungan, Rintisan
Sekolah Berstandar Internasional (RSBI). Ketiga, proses monitoring dan evalua-
si Sekolah Unggulan dilakukan dengan melakukan kontrol terhadap standari-
sasi kompentensi guru, pendampingan, dan pengawasan yang dilaksanakan
secara rutin oleh kepala sekolah atau wakil kepala sekolah yang membidangi.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Sekolah, Sekolah Unggulan, Mutu Pendi-
dikan, Kabupaten Sumenep

A. PENDAHULUAN

Problem pokok sistem pendidikan
turut menyumbang terhadap rendahnya
kualitas pendidikan di Indonesia. Prob-
lem tersebut terlihat dari aspek manaje-
men pendidikan, disparitas sarana dan
prasarana pendidikan antarkota dan desa,
dorongan pemerintah yang rendah, mind-
set masyarakat, lemahnya kualitas sumber
daya pendidik, dan standarisasi evalua-
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si pembelajaran yang minim (Fitri, 2021:
1617). Tercatat ada kurang lebih 148.244
Sekolah Dasar (SD), 24.560 Madrasah
Ibtidaiyah, 16.934 Madrasah Tsanawi-
yah dan 38.960 Sekolah Menengah Perta-
ma (SMP). Jumlah satu pendidikan yang
banyak tersebut hingga kini menyisakan
banyak persoalan pendidikan, terutama
peningkatan kualitas satuan Pendidikan
Dasar. Kuantitas tanpa kualitas tersebut
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menyebabkan banyak sekolah ditinggal-
kan masyarakat, sementara angka kelulu-
san hanya menjadi indikator pembangu-
nan semu (Arifin, 2004 : 4-5).

Dalam hal ini, Beeby melakukan
asessment terhadap kondisi pendidikan
di Indonesia (Beeby, 1981:3). Menurut-
nya ada dua hal yang menjadi problem
pendidikan di Indonesia; pertama adalah
kekurangan biaya serta sarana-prasarana
sementara yang kedua adalah persoalan
non-material. Bahkan, menaikkan ang-
garan pendidikan menjadi 20 % dari total
APBN Indonesia sebagaimana amanat un-
dang-undang ternyata tidak mampu men-
jadi solusi. Hingga kini, temuan Beeby ma-
sih relevan dijadikan rujukan mengingat
makin kompleksnya problem di lapangan
meliputi minimnya kesejahteraan guru
honorer, rendahnya tingkat SDM guru,
minimnya kualitas peserta didik, minim-
nya pendidikan agama, moral dan akhlak,
tingginya tingkat persaingan antarseko-
lah, tuntutan yang tinggi bagi guru, kuri-
kulum yang berubah-ubah, rendahnya
profesionalitas guru, dan seterusnya. Dari
beberapa persoalan tersebut, Afrita Ang-
rayni memetakan persoalan pendidikan
menjadi empat aspek, yakni rendahnya
layanan, mutu, kualitas pendidikan tinggi,
dan kemampuan literasi anak-anak Indo-
nesia (Angrayni, 2).

Senada dengan itu, Mohammad Ali
juga melihat persoalan pendidikan di In-
donesia pada tiga aspek berikut. Pertama,
sulitnya akses pendidikan bagi anak-anak
dari daerah terpencil serta kesenjangan
antara anak desa dan kota terhadap ak-
ses pendidikan yang berkualitas. Kedua,
rendahnya kualitas pendidikan berdasar-
kan kajian internasional PISA dan TIMS
dengan indikator akademik dan non aka-
demik yang didukung oleh masih tinggin-
ya pengangguran. Ketiga, buruknya tata
kelola dan akuntabilitas yang disebabkan
belum berkembangnya prakarsa kreatif
untuk memperkuat kualitas pendidikan
serta pertanggungjawaban dalam pros-
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es pendidikan maupun pembiayaan (Ali,
2009: 238-270).

Untuk mengatasi problem tersebut,
diperlukan berbagai langkah pengemban-
gan sekolah melalui berbagai upaya-ke-
bijakan strategis oleh Dinas Pendidikan
dan lembaga satuan pendidikan. Di Sume-
nep, lembaga satuan pendidikan sekolah
dasar yang dianggap sebagai unggulan di
antaranya adalah Sekolah Dasar Negeri
(SDN) Pangarangan 1 dan Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Pajagalan 1. Sementara itu,
Sekolah Unggulan pada lembaga satuan
pendidikan menengah adalah Sekolah Me-
nengah Pertama Negeri (SMP) 1 dan Seko-
lah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2
Kota Sumenep. Lembaga-lembaga di atas
telah melakukan berbagai upaya pengem-
bangan untuk menjadi sekolah unggulan
dan menorehkan beberapa prestasi baik di
tingkat regional maupun nasional.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka fokus penelitian ini adalah: (1).
Strategi Sekolah Unggulan di SDN Pang-
arangan I dan SMPN I Sumenep. (2). Im-
plementasi program Sekolah Unggulan di
SDN Pangarangan I dan SMPN I Sumenep.
(3). Monitoring dan evaluasi Sekolah Un-
ggulan di SDN Pangarangan I dan SMPN I
Sumenep.

B. METODE PENELITIAN

Dengan pendekatan kualitatif dan
rancangan studi multisitus, penelitian ini
menggunakan dengan metode fenome-
nologis naturalis. Kehadiran peneliti sejak
2021 dilakukan secara intensif. Sumber
data yang berupa manusia dan bukan ma-
nusia digali dengan observasi lapangan,
wawancara mendalam dan dukumentasi.
Sementara itu, analisis data menggunakan
teori Mile Huberman Saldana melalui tiga
tahap yaitu kondensasi data (pengembu-
nan), penyajian data, dan penarikan kes-
impulan/verifikasi. Pengecekan keabsah-
an data yang diperoleh dilakukan dengan
meununjukkan derajat kepercayaan (cred-
ibility), keteralihan (transferability), keter-
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gantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Sekolah Unggulan
1. Sekolah Unggulan

Sekolah Unggulan adalah sekolah
yang mampu membawa setiap siswanya
mencapai kemampuan masing-masing
secara terukur dan menunjukkan presta-
sinya. Sekolah unggulan umumnya di-
anggap sebagai sekolah bermutu meski
dalam penerapannya, banyak kalangan
menganggap bahwa dalam kategori un-
ggulan, tersirat harapan mengenai apa
saja yang dapat diberikan kepada siswa
yang telah lulus. Harapan tersebut san-
gat penting dan dibutuhkan oleh setiap
orang tua siswa, pemerintah, masyarakat
bahkan siswa sendiri, utamanya terkait
output dan outcome yang diberikan se-
kolah meliputi kemampuan intelekual,
moral dan keterampilan yang dapat ber-
guna bagi masyarakat, negara dan agama.
Banyak pihak mendeskripsikan sekolah
unggul sebagai lembaga pendidikan yang
memiliki keunggulan dalam berbagai sisi,
termasuk unggul dalam jumlah siswa. Se-
makin banyak jumlah siswa yang mampu
direkrut, maka sebuah sekolah akan di-
anggap unggul. Padahal, sekolah unggul
pada prinsipnya memiliki ciri-ciri khusus
yang sekaligus menjadi dasar utama da-
lam menentukan unggul tidaknya sebuah
lembaga pendidikan.

Secara teoretis, ciri-ciri sekolah
unggul adalah sebagai berikut: (1) memi-
liki siswa dengan bakat khusus dan ke-
mampuan serta kecerdasan yang tinggi;
(2) memiliki tenaga pengajar yang profe-
sional dan handal; (3) memiliki kurikulum
yang diperkaya (eskalasi); (4) memiliki sa-
rana dan prasarana yang baik seperti ru-
ang kelas, taman bermain, laboratorium,
ruang komputer, perpustakaan, dan lapa-
ngan olah raga yang dapat meningkatkan
prestasi siswa. Selain itu, sekolah unggul
juga dicirikan dengan media belajar yang
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cukup lengkap meliputi buku pelajaran
dengan perbandingan 1 buku untuk setiap
mata pelajaran untuk 1 siswa, ruang iba-
dah yang bersih dan rapi, tenaga konsel-
ing dan ruang konseling yang dilengkapi
dengan kotak P3K, tempat tidur, dan per-
alatan lainnya. Jumlah siswa dalam kelas
maksimum 30 orang.

Sementara itu, Kurniasih
menyebutkan bahwa sekolah unggul ha-
rus mampu mengelola siswa untuk men-
jadi pribadi yang tumbuh dan berkembang
sesuai dengan karakteristik individual
masing-masing (Kurniasih, 2009: 49). Se-
kolah unggul juga dicirikan sebagai lem-
baga yang mampu dan sanggup mendidik
sisiwanya menguasai sains dan teknologi.
Staf pengajar di sekolah unggul diharus-
kan memiliki kriteria tersendiri sebagai
seorang pendidik. Kriteria tersebut men-
cakup: (1) guru profesional yang memi-
liki kompetensi tinggi dalam menguasai
kurikulum, materi pembelajaran, metode,
strategi, dan pendekatan pembelajaran
yang berkualitas; (2) berprestasi, mengua-
sai teknik-teknik evaluasi pembelajaran
dan strategi pembelajaran yang unggul,;
(3) memiliki disiplin dan berdedikasi ting-
gi, setia terhadap tugas, inovatif; kreatif
dalam mendidik, mengasuh, dan mem-
bimbing siswa yang memiliki bakat dan
potensi unggul; (4) sehat jasmani dan ru-
hani, energik, berpenampilan baik, berbu-
di pekerti luhur, dan senior dalam jenjang
pangkat atau pengalamannya; (5) memili-
ki kelebihan khusus dibanding guru lainn-
ya baik dalam bidang keterampilan, men-
gampu suatu mata pelajaran khusus, dan
membimbing siswa dalam ekstrakurikuler
(Kurniasih, 2009: 70).

Guru dalam sekolah unggul juga
diharuskan berinovasi dan penuh inisiat-
if dalam menciptakan model dan metode
pembelajaran sendiri sesuai kebutuhan
siswa yang dihadapinya. Mereka juga di-
haruskan mengajar atau mengampu mata
pelajaran sesuai disiplin ilmu yang dimi-
liki, berpengalaman, dan memiliki rasa
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humor yang tinggi untuk menghindari
kebiosana siswa. Rasio jumlah siswa dan
guru juga merupakan faktor penting lain
yang harus dipenuhi sekolah unggul.

Lain dari itu, Sekolah Unggul juga harus
memiliki komponen-komponen keleng-
kapan pendukung lain yang membeda-
kannya dengan sekolah non-unggulan.
Komponen-komponen tersebut di antara-
nya adalah letak dan kondisi sekolah yang
nyaman dan asri serta jauh dari jalan raya
untuk menghindari terhambatnya proses
pembelajaran.

2. Pengembangan Sekolah Unggulan
Pengembangan sekolah adalah ke-
niscayaan suatu lembaga pendidikan yang
telah mempunyai visi, misi, dan tujuan
yang menjadi acuan dalam penyelengga-
raan pendididikan di sekolah. Program
tersebut hendaknya dilakukan melalui
penahapan yang sistematis melalui lang-
kah-langkah yang dapat dipertanggu-
ng jawabkan. Oleh karenanya, dalam
pengembangan pendidikan melalui RPS,
ada beberapa hal yang harus diperhatikan

(Rohiat, 2008: 84):

1. Secara ideal, RPS (Rencana Pembangu-
nan Sekolah) memiliki dua jenis, yaitu
RPS jangka panjang (di atas lima tahun)
yang disebut dengan rencana strategis
dan RPS jangka pendek yang dikenal
dengan detail operasional.

2. Prosedur pembuatan RPS mengacu
pada langkah-langkah yang digunakan
dalam pembuatan RPS, demikian juga
dalam proses pembuatannya.

3. Secara subtansi, isi perencanaan pro-
gram yang dikembangkan dalam RPS
disesuaikan dengan kondisi dan kebu-
tuhan sekolah masing-masing tetapi
tetap mengacu pada aspek—aspek SNP.

Sementara itu, prinsip-prinsip yang
harus diperhatikan dalam proses penyusu-
nan Rencana Pengembangan Sekolah ada-
lah upaya untuk mengubah kondisi nyata
menjadi kondisi yang diinginkan (ideal)
dengan mencapai prestasi siswa, memba-
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wa perubahan yang lebih baik, sistematis,
terarah, terpadu, menyeluruh, tanggap
terhadap perubahan, demand driven (ber-
dasarkan kebutuhan), berbasis partispa-
si, keterwakilan, data driven (berdasarkan
data), realistis, sesuai dengan hasil anal-
isis swot (sterength, weakness, opportunity
dan threat) serta mendasarkan pada hasil
review dan evaluasi. (Rohiat, 2008: 96) Vi-
sualisasi dari proses tersebut tampak pada
gambar berikut:

Gambar : 2.1. Langkah-langkah penyusunan
pengembangan sekolah (diadopsi dari Rohiat, 2008)

Praktik Pengembangan Sekolah
Unggulan di Sumenep
1. Pengembangan Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Pangarangan 1
Perencanaan pengembangan se-
kolah unggulan di SDN Pangarangan 1
dilakukan dengan langkah-langkah beri-
kut: 1) Mengkaji kebijakan yang relevan
untuk menghindari pertentangan atau ir-
relevansi program dengan kebijakan yang
berlaku baik dari pemerintah pusat mau-
pun daerah 2) Menganalisis kondisi lem-
baga dengan metode SWOT dalam rangka
mengetahui keadaan, kekuatan, kelemah-
an, dan kekurangan untuk kemudian men-
cari jalan keluar yang tepat. 3) Merumus-
kan tujuan pengembangan berdasarkan
kebijakan yang berlaku dan analisis kondi-
si lembaga. Dari sini, dirumuskan tujuan
pengembangan baik yang sifatnya jang-
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ka pendek, jangka menengah dan jangka
panjang. 4) Mengumpulkan seluruh data
dan informasi yang berkaitan dengan tu-
juan yang akan dicapai. 5) Menganalisis
data dan informasi secara komprehensif.
6) Merumuskan dan memilih alternatif
program untuk kemudian dikembangkan
demi mencapai tujuan yang telah ditetap-
kan. 7) Menetapkan langkah-langkah
kegiatan pelaksanaan melalui penjaba-
ran secara terperinci sampai pada tahap
pelaksanaan (Tuala, 2018:82-83).

Tujuan dan sasaran yang dibidik
oleh SDN Pangarangan 1 ditentukan oleh
faktor-faktor berikut: (1) proses peru-
musan visi, misi dan tujuan sekolah, (2)
evaluasi diri sekolah, (3) peranan kepala
sekolah, dan (4) peningkatan mutu guru
(Raharjo. DKk, 2019:18). Di luar itu, salah
satu bentuk akuntabilitas kinerja sekolah
adalah melaporkan keberhasilan/kegaga-
lan pelaksanaan rencana sekolah dalam
mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan melalui alat pertanggungjawa-
ban secara periodik (Tuala, 2018:138).

Dalam proses pengembangan seko-
lah, kepemimpinan merupakan salah satu
faktor yang dapat mendorong upaya-upa-
ya mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasa-
ran sekolah. Ini utamanya dapat dilihat
melalui program yang dilaksanakan secara
terencana dan bertahap. Dengan demiki-
an dalam konteks ini, bisa dikatakan bah-
wa mutu tidak mungkin dihasilkan oleh
kepemimpinan yang tidak berkualitas
(Tuala, 2018:73). Padahal, mutu adalah
jalan untuk mencapai kepuasan customer
baik dalam menghasilkan produk atau jasa
(Raharjo. Dkk, 2019:16).

Dalam konteks SDN Pangarangan
1, komponen pendidikan yang secara sig-
nifikan berpengaruh terhadap pening-
katan mutunya adalah tenaga pendidik
dan kependidikan, sarana prasarana, dan
pendanaan pendidikan. Standar PTK ber-
kaitan dengan kriteria pendidikan penja-
batan dan kelayakan fisik maupun mental
serta pendidikan dalam jabatan. Semen-
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tara itu, standar sarana meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan,
buku dan sumber belajar lainnya, bahan
habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pem-
belajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Adapun standar pembiayaan berkaitan
dengan kriteria mengenai komponen dan
besarnya biaya operasi satuan pendidikan
yang berlaku selama satu tahun (Raharjo.
Dkk, 2019:56-59). Kompoenen di atas
ternyata berpengaruh signifikan dalam
peningkatan kualitas sikap siswa. Selain
komponen pengelolaan, komponen yang
berperan penting dalam meningkatkan
kualitas sikap siswa adalah sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah. Keterse-
diaan pendidik dan tenaga kependidikan
yang memadai juga berperan penting da-
lam meningkatkan kualitas sikap siswa
(Fatimah, 2018:62)

Secara teoretis, proses pendidikan
dikatakan bermutu apabila seluruh kom-
ponen pendidikan terlibat dalam proses
pendidikan tersebut. Faktor-faktor da-
lam proses pendidikan adalah berbagai
input seperti bahan ajar, metodologi, sa-
rana sekolah, dukungan administrasi, sa-
rana prasarana dan sumber daya lainnya
serta penciptaan suasana yang kondusif.
Sementara itu, mutu pendidikan dalam
konteks hasil pendidikan mengacu pada
prestasi yang dicapai oleh sekolah pada
setiap kurun waktu tertentu. Prestasi
yang dicapai atau hasil pendidikan (stu-
dent achievement) dapat berupa hasil tes
kemampuan akademis (misalnya ulan-
gan umum atau ujian akhir nasional) dan
dapat pula di bidang lain seperti prestasi
di suatu cabang olah-raga, seni atau ket-
erampilan tambahan tertentu misalnya
komputer, beragam jenis teknik, jasa dan
sebagainya (Tuala, 2018: 64).

Penjaminan mutu pendidikan di
SDN Pangarangan 1 dilakukan dengan
beberapa program pengembangan seko-
lah seperti peningkatan kemandirian guru
dalam pengembangan profesional dan
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peningkatan kompetensi murid melalui
kegiatan evaluasi pengembangan pembe-
lajaran PAIKEM. Peningkatan kompetensi
murid utamanya menjadi penting karena
hasil pendidikan dipandang bermutu jika
mampu melahirkan keunggulan akademik
dan ekstrakurikuler pada peserta didik
yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang
pendidikan atau menyelesaikan program
pembelajaran tertentu (Raharjo, 2019:11).

Selain itu, pengembangan sekolah
juga dilakukan dengan mengontrol stan-
darisasi kompetensi guru melalui pelati-
han dan pendampingan guru. Pengawasan
dilakukan sebagai upaya mengamati se-
cara sistematis, terukur dan berkesinam-
bungan, merekam, memberi penjelasan,
petunjuk, pembinaan dan meluruskan
berbagai hal yang kurang tepat serta
memperbaiki kesalahan. Sementara itu,
quality control merupakan sistem untuk
mendeteksi terjadinya penyimpangan
kualitas output (lulusan) yang tidak sesuai
dengan standar. Quality control memerlu-
kan indikator kualitas yang jelas dan pasti
sehingga dapat ditentukan penyimpangan
kualitas yang terjadi sekaligus penilaian
yang wajar pada hasil kerja dari proses
tersebut. (Tuala, 2018:98).

2. Pengembangan Sekolah Menengah

Pertama Negeri (SMPN) 1 Sumenep
Kegiatan proses belajar mengajar
di SMP Negeri 1 Sumenep berjalan secara
efektif dan efisien dengan dukungan sa-
rana dan prasarana pendidikan yang me-
madai sebagai media pembelajaran. Se-
lain itu, keterpaduan antara komponen
pengelolaan sekolah (terdiri dari perang-
kat pembelajaran, pengembangan kuriku-
lum, proses pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, penilaian sesuai
kompetensi, teknik penilaian, penilaian
ditindaklanjuti, instrumen penilaian, pe-
rencanaan pengelolaan, program penge-
lolaan, kinerja kepala sekolah, dan sistem
informasi) dengan komponen sarana dan
prasarana pendidikan (terdiri dari kuriku-
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lum sekolah, daya tampung sekolah, dan
sarana prasarana pendukung) dapat mem-
pengaruhi kualitas keterampilan siswa.
Variabel sarana dan prasarana pendidikan
serta pengelolaan sekolah secara bersa-
ma-sama memberikan pengaruh terha-
dap kualitas ketrampilan siswa (Fatimah,
2018:64).

Pada praktiknya, dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan, kepa-
la sekolah SMPN 1 Sumenep bersama
seluruh stakeholders telah merumuskan
perencanaan pengembangan dan target
pencapaian prestasi (mutu) sekolah dalam
bentuk rencana strategis sekolah. Menurut
Sowiyah dalam Raharjo, mutu pendidikan
dalam konteks “hasil pendidikan” menga-
cu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah
pada setiap kurun waktu tertentu. Prestasi
yang dicapai atau hasil pendidikan (stu-
dent achievement) dapat berupa hasil tes
kemampuan akademis maupun prestasi
di bidang lain seperti di cabang olahraga,
seni, keterampilan, dan lain-lain. Bah-
kan, prestasi sekolah dapat berupa kondi-
si yang tidak dapat dipegang (intangible),
seperti suasana disiplin, keakraban, saling
menghormati, kebersihan, dan sebagainya
(Raharjo, 2019:12).

Beberapa predikat yang mengan-
tarkan SMPN 1 Sumenep sebagai sekolah
model di Sumenep adalah Rintisan Seko-
lah Berstandar Internasional (RSBI), Se-
kolah Adiwiyata Mandiri, Sekolah Ramah
Anak dan terakhir pada 2021 ini adalah
Sekolah Penggerak. Sekolah Model adalah
sekolah yang ditetapkan dan dibina oleh
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan
(LPMP) untuk menjadi sekolah acuan
bagi sekolah lain di sekitarnya dalam hal
penerapan penjaminan mutu pendidikan
secara mandiri. Sekolah model dipilih
dari sekolah yang belum atau yang sudah
memenuhi Standar Nasional Pendidikan
(SNP). Penentuan sekolah ini bertujuan
mengetahui progress sekolah yang ber-
sangkutan pada waktu yang akan datang,
utamanya apakah sekolah mengalami
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peningkatan dari sebelumnya (Jamalud-
din, 2017: 100). Sekolah model biasanya
dibebani banyak program vyang harus
dilaksanakan seperti Sekolah Adiwiyata,
Sekolah Literasi, pendidikan lingkungan
hidup, pendidikan lalu lintas, karakter,
kegiatan gugus dan KKG. Program-pro-
gram di sekolah tersebut cukup menyita
waktu, sementara kemampuan SDM di
sekolah (PTK) juga terbilang terbatas (Ra-
horjo, 2019:73).

Untuk menjaga kualitas pengem-
bangan sekolah, SMPN 1 Sumenep men-
etapkan visi “cerdas, terampil, berbudaya,
religius dan berwawasan lingkungan.” Visi
tersebut mengandung indikator yang jelas
dari setiap diksi dan kata yang digunakan.
Hal ini menunjukkan bahwa lembaga pen-
didikan yang sehat mempunyai indikator
dan data yang sesuai, teratur dan dapat
dimonitor untuk menjejaki prestasi, ren-
cana-rencana dan target-targetnya (Praso-
jo,2016: 34). Hal serupa juga dibutuhkan da-
lam melaksanakan quality control terhadap
visi sehingga indikator kualitas yang jelas
dan pasti mutlak diperlukan untuk dapat
menentukan penyimpangan kualitas yang
terjadi serta penilaian pada hasil kerja dari
proses tersebut (Tuala, 2018:74).

Pengembangan profesional kuriku-
lum 2021 atau kurikum Sekolah Pengger-
ak pada prinsipnya merupakan pengem-
bangan dari Kurikulum 2013 yang disusun
mengacu kepada Tujuan Pendidikan Na-
sional dan berdasarkan evaluasi terhadap
kurikulum sebelumnya dalam menjawab
tantangan yang dihadapi bangsa di masa
depan. Pengembangan Kurikulum 2013
khususnya menyasar pada aspek, pertama,
keseimbangan pengetahuan-sikap—ket-
erampilan, kedua, pendekatan saintifik
dalam pembelajaran, ketiga, model pem-
belajaran (penemuan, berbasis proyek dan
berbasis masalah), dan keempat, penilaian
otentik (Belen, 2017 :97). Implementa-
sinya merupakan proses penerapan ide,
konsep dan kebijakan dalam bentuk tin-
dakan praksis sehingga memberikan

BAPPEDA SUMENEP 1(&);

KARATON: Jurnal Pembangunan Sumenep

dampak cukup besar baik berupa peruba-
han pengetahuan, keterampilan, maupun
nilai dan sikap. Ini senada dengan ung-
kapan bahwa kurikulum yang telah dide-
sain optimal harus diimplementasikan
dan memberi dampak bagi pembelajaran
melalui rencana perubahan dalam kes-
eluruhan suatu sistem pendidikan (Rouf,
2020: 36).

SMPN 1 Sumenep menerapkan
model pengembangan pembelajaran dan
melakukan inovasi pembelajaran dengan
menerapkan digital school. la merupakan
bagian dari inovasi, yakni keberhasilan
memperkenalkan suatu hal atau sebuah
metode baru (Brewer and Tierney, 2012).
Di bidang pendidikan, inovasi ditujukan
untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi dalam proses pembelajaran ser-
ta meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui berbagai pembaharuan dalam te-
ori pedagogi, pendekatan metodologis,
teknik mengajar, alat pembelajaran, pros-
es pembelajaran maupun struktur institu-
sional (Serdyukov, 2017).

SMPN 1 Sumenep melakukan berb-
agai upaya penjaminan mutu pendidikan
melalui pendampingan dan evaluasi pem-
belajaran. Pendampingan difokuskan pada
perubahan mindset, integrasi pendekatan
saintifik, dan penilaian otentik yang ber-
pusat pada penilaian sikap. Guru dibia-
sakan untuk mengunakan pembelajaran
yang diarahkan untuk mengembangkan
aspek kognisi, afeksi, dan psikomotor
(Yaumi, 2014:293).

3. Multi Situs Pengembangan
Mutu Pendidikan di Sumenep

(RPS) meliputi

jangka pendek,
menengah dan
jangka panjang

Kategori Situs 1 Situs 2
Strategi Seko- | Program Program
lah Unggulan | Rencana Rencana
Pengemban- Pengemban-
gan Sekolah gan Sekolah

(RPS) meliputi

jangka pendek,
menengah dan
jangka panjang
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Implementasi
Sekolah Ung-
gulan

Dalam
pengembangan
sekolah, SDN
Pangarangan

1 menetap-
kan tujuan

dan sasaran
sekolah dalam
meningkatkan
mutu melalui:
(1) perumusan
visi, misi dan
tujuan sekolah,
(2) evaluasi
diri sekolah,
(3) peranan
kepala sekolah,
dan (4) pen-
ingkatan mutu
guru. Adapun

Dalam
pengembangan
sekolah, SMPN
1 Sumenep
menetap-

kan tujuan

dan sasaran
sekolah dalam
meningkatkan
mutu pen-
didikannya
melalui: (1)
perumusan
visi, misi dan
tujuan sekolah,
(2) evaluasi

diri sekolah, (3)
peranan kepala
sekolah, dan (4)
peningkatan

guru, pelatihan
pendampingan
guru.

predikat yang | mutu guru
mengantarkan | Beberapa
SDN Pangaran- | predikat yang
gan 1 sebagai | mengantarkan
Sekolah Ung- | SMPN 1 se-
gul adalah: bagai Sekolah
1.Sekolah Unggul:
Penggerak 1.Rintisan
2.Sekolah sekolah
Ramah berstandar
Lingkungan internasional
3.Sekolah (RSBI),
Berprestasi 2.Sekolah
di bidang ak- Adiwiyata
ademik dan Mandiri
non akade- 3.Sekolah
mik Ramah Anak
dan Sekolah
Penggerak
Monitoring dan | Kontrol SMPN 1 Sume-
evaluasi Seko- | Standarisasi nep melakukan
lah Unggulan | kompetensi upaya —upaya
guru dilaku- penjaminan
kan melalui mutu pendi-
kegiatan dikan melalui
pengembangan | pendampingan
kompetensi dan evaluasi

pembelajaran

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan kesim-

pulan sebagai berikut;

1. Strategi Sekolah Unggulan di dua si-
tus dimaksud adalah dengan perenca-
naan program jangka pendek, program
jangka menengah dan jangka panjang.
Prosesnya dilakukan dengan (1) peru-
musan visi, misi dan tujuan sekolah,
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(2) evaluasi diri sekolah, (3) optimal-
isasi peranan kepala sekolah, dan (4)
peningkatan mutu guru.

2. Sekolah Unggulan adalah sekolah mod-
el dengan berbagai predikat, semisal
Sekolah Penggerak, Sekolah Ramah
Lingkungan, Rintisan Sekolah Berstan-
dar Internasional (RSBI), Sekolah Adi-
wiyata Mandiri, Sekolah Ramah Anak,
Sekolah Penggerak, dan Sekolah Ber-
prestasi di bidang akademik dan non
akademik.

3. Monitoring dan evaluasi Sekolah Ung-
gulan adalah melalui kontrol Standari-
sasi kompentensi guru, pendampingan,
dan pengawasan yang dilaksanakan se-
cara rutin dengan penanggung jawab
kepala sekolah atau wakil kepala seko-
lah yang membidangi.
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